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Abstrak Abstract 
Penelitian ini bertujuaniuntuk mengetahui peningkatan keterampilan pemecahan 
masalah siswa karena penerapan model pembelajaran Flipped Classroom. 
Penelitian ini dilakukan di MAN Kota Batu menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan desain The One Group Pretest Posttest Design. Jumlah sampel pada 
penelitian ini sebanyak 35 siswa dari kelas XI MIPA 1. Instrumen yang digunakan 
berupa tes menggunakan google formulir. Berdasarkan hasil analisis uji paired 
sample t-test dengan taraf siginfikansi 5% didapatkan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 
6,45 > 2,03 sehingga 𝐻0 ditolak atau terdapat perbedaan yang signifikan dari 
keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum dan setelah pembelajaran, dan 
peningkatan keterampilan pemecahan masalah sebesar 35%. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Flipped Classroom 
dapatimeningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa dan peningkatan 
keterampilan pemecahan masalah siswa setelah diberi perlakuan berada dalam 
kategori sedang. Penelitian berikutnya diharapkan dapat menemukan aplikasi yang 
lebih baik untuk melakukan e-assessment. 

 

1. Pendahuluan 
Keterampilan pemecahan masalah sangat penting bagi siswa untuk mengimbangi 

perkembangan teknologi yang semakin maju di era 4.0 (OECD, 2014). Keterampilan pemecahan 
masalah memungkinkan siswa agar dapat terus bersaing di masa mendatang (Kurniawan & Taqwa, 
2018). Tingkat keterampilan pemecahan masalah siswa mempengaruhi siswa tersebut dalam 
memahami konsep, semakin tinggi tingkat keterampilan pemecahan masalah maka akan semakin 
memudahkan siswa dalam memahami suatu konsep (Dwi et al., 2013). Siswa akan melibatkan proses 
berpikir dalam menemukan berbagai fakta, mengidentifikasi informasi yang diterima, dan menyusun 
alternatif solusi dalam memecahkan permasalahan (Susiana et al., 2018). Keterampilan pemecahan 
masalah dapat lebih mendorong siswa untuk membangun pemahaman dan menerapkan 
pengetahuan dalam kehidupan secara kreatif. 

Keterampilan pemecahan masalah masuk ke dalam kategori tingkat tinggi dalam kemampuan 
kognitif yang memungkinkan siswa untuk memperoleh pengetahuan dan melatih keterampilan 
(Venisari et al., 2015). Rokhmat (2017) berpendapat bahwa keterampilan pemecahan masalah 
adalah kemampuan siswa dalam mengaplikasikan pengetahuannya untuk memilih dan memprediksi 
berbagai dampak dari suatu peristiwa atau fenomena dan mengidentifikasi penyebab dari fenomena 
tersebut.  

Faktanya, berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, menjelaskan bahwa 
keterampilan pemecahan masalah siswa masih tergolong rendah (Aini et al., 2017; Indahsari et al., 
2018; Irma et al., 2016; Ringo et al., 2019). Aini et al (2017) membuktikan bahwa keterampilan 
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pemecahan masalah siswa kelas XI IPA masih dalam kategori yang sangat rendah. Hal ini salah 
satunya disebabkan oleh kurang tepatnya guru dalam pemilihan serta penerapan model 
pembelajaran.  

Bertolak dari permasalahan tersebut, dibutuhkan suatu model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keterampilan pemecahan masalah. Kondisi serupa juga ditemukan oleh Irma et al 
(2016) dimana siswa melakukan langkah-langkah yang bervariasi dalam melakukan pemecahan 
masalah. Dari keseluruhan siswa, sebagian besar masih kurang teliti dalam melakukan langkah-langkah 
pemecahan masalah dan hanya fokus pada hasil akhir saja sehingga produktivitas dari keterampilan 
pemecahan masalah juga rendah. Indahsari et al (2018) juga menemukan bahwa keterampilan 
pemecahan masalah siswa berdasarkan Taxonomy of Introductory Physics Problems di tiga sekolah 
memiliki level yang berbeda dan ketiganya berada di level kurang bahkan dua di antaranya berada di 
level sangat kurang. Penelitian lainnya yang menguatkan kedua penelitian tersebut adalah penelitian 
yang dilakukan oleh Ringo et al (2019), dalam penelitian yang dilakukan melalui survei di SMA Negeri 4 
Malang menjelaskan bahwa keterampilan pemecahan masalah siswa pada pembelajaran fluida statis 
masih tergolong rendah. Hal ini ditunjukkan dari persentase siswa yang termasuk pada kategori 
expert jauh lebih rendah dari siswa kategori novice, dimana skor rata-rata dari pemecahan masalah 
siswa hanya sebesar 2,03 dari skala nol sampai empat.  

Oleh sebab itu, keterampilan pemecahan masalah sangat penting diterapkan dalam 
pembelajaran fisika terutama pada materi fluida statis. Fluida  statis merupakan sedikit bagian dari 
sains khususnya ilmu fisika yang membahas mengenai fenomena fluida yang diam (Rokhmat, 2017). 
Sub materi pada fluida statis mencakup tekanan Hidrostatis, Hukum Pascal, Hukum Archimedes, 
peristiwa kapilaritas, dan tegangan permukaan (Gunada & Roswiani, 2019).  

Pembelajaran fluida statis banyak melibatkan keterampilan pemecahan masalah sehingga guru 
sebaiknya dapat menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan (Purnamasari et al., 
2018). Karena  berdasarkan pengamatan pendidikan di Indonesia, banyak ditemukan guru yang masih 
menggunakan metode konvensional atau teacher center dalam kegiatan pembelajaran yang membuat 
siswa menjadi lebih pasif (Saputra & Mujib, 2018). Hal tersebut juga terjadi pada pembelajaran fluida 
statis dimana metode yang digunakan lebih menekankan pada perhitungan matematis dan lebih bersifat 
informatif sehingga siswa tidak memiliki bayangan akan fenomena nyata mengenai fluida statis (Aini et 
al., 2017).  Kesulitan-kesulitan tersebut juga dapat disebabkan oleh ketidakmampuan siswa dalam 
menyesuaikan dan mengidentifikasi masalah yang disajikan dengan konsep dan prinsip fisika yang 
tepat.  

Dalam menyelesaikan masalah dapat dilakukan dengan beberapa langkah mengikuti model 
pemecahan masalah untuk sains yang terdiri dari pendahuluan, observasi, masalah awal, 
pengumpulan data, pengorganisasian data, analisis/generalisasi data, dan komunikasi (Alberida & 
Barlian, 2018). Dalam dunia pendidikan, salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah adalah dengan menyesuaikan model pembelajaran yang digunakan. Flipped 
Classroom adalah salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan untuk menunjang 
keterampilan pemecahan masalah siswa. Flipped Classroom merupakan model pembelajaran yang 
membuat siswa menjadi lebih aktif dan dijadikan sebagai pusat kegiatan belajar. Flipped Classroom 
dibagi menjadi dua bagian yaitu pembelajaran interaktif dan pembelajaran secara individu. Dengan 
kegiatan pembelajaran interaktif dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dan kegiatan 
individu menggunakan media pembelajaran yang ada di luar jam pembelajaran (Bishop & Verleger, 
2013). 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan, keterampilan pemecahan masalah 
siswa dapat meningkat akibat penerapan model pembelajaran Flipped Classroom (Karimah, 2019; 
Maemanah et al., 2019). Maemanah et al (2019) menemukan bahwa keterampilan pemecahan 
masalah siswa melalui model Flipped Classroom berkriteria sangat baik. Sejalan dengan itu, Karimah 
(2019) juga menemukan bahwa siswa di SMP 2 Karanganyar memiliki keterampilan pemecahan 
masalah yang mencapai kriteria efektif setelah menerapkan pembelajaran menggunakan model 
Flipped Classroom, model pembelajaran ini juga terbukti lebih efektif digunakan dibanding dengan 
model PBL karena siswa dapat mencapai ketuntasan.  
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Rendahnya keterampilan pemecahan masalah siswa salah satunya disebabkan oleh kurangnya 
latihan dan pembiasaan pemberian soal yang dapat merangsang keterampilan tersebut seperti soal 
High Order Thinking Skill (HOTS). Berbagai media dapat digunakan untuk berlatih soal salah satunya 
adalah dengan e-assessment. Keunggulan dari e-assessment dibandingkan dengan metode manual 
adalah lebih mudah dalam menganalisis nilai pretest dan posttest siswa (Herayanti et al., 2017). 
Dalam penelitian ini digunakan google form sebagai media dalam penilaian, soal berbentuk uraian 
yang telah disusun akan diubah menjadi soal pilihan dimana di setiap pertanyaan akan mewakili 
indikator keterampilan pemecahan masalah. Sehingga akan memudahkan siswa untuk 
menyelesaikan permasalahan sesuai dengan langkah-langkah keterampilan pemecahan masalah.  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh model 
pembelajaran Flipped Classroom pada materi fluida statis untuk meningkatkan keterampilan 
pemecahan masalah siswa. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu apakah model 
pembelajaran Flipped Classroom pada materi fluida statis secara efektif dapat meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah siswa? Dan seberapa besar peningkatan keterampilan pemecahan 
masalah siswa pada materi fluida statis setelah diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom?. 
Berdasarkan masalah tersebut, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui efektivitas model 
pembelajaran  pembelajaran Flipped Classroom dalam meningkatkan keterampilan pemecahan 
masalah siswa pada materi fluida statis dan untuk mengetahui besarnya peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah siswa setelah diberi perlakuan berupa model pembelajaran Flipped Classroom 
pada materi fluida statis 

 

2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif menggunakan desain The One Group Pretest 

Posttest (Arikunto, 2010; Sugiyono, 2011). Desain penelitian ditunjukkan pada tabel berikut 

Table 1. The One Group Pretest Posttest Design 
Pretest Perlakuan Posttest 
O1 X O2 

(Arikunto, 2010) 
Keterangan:  
O1 = Pretest  
O2 = Posttest  
X = Pembelajaran menggunakan model Flipped Classroom  

 

Penelitian ini dilakukan di MAN Kota Batu pada semester ganjil tahun pelajaran 2022-2023. 
Sumber data dipilih secara simple random sampling sebanyak 35 siswa dari kelas XI MIPA 1. Pada 
awal pertemuan siswa diberikan pretest terlebih dahulu untuk mengukur pemahaman awal siswa 
mengenai materi fluida statis. Untuk pertemuan berikutnya baru dilakukan kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan tahap-tahap model Flipped Classroom. Kegiatan pembelajaran dengan model Flipped 
Classroom ini dilakukan di jam pelajaran dan sebagian di luar jam pelajaran yaitu dengan belajar 
secara mandiri menggunakan berbagai sumber belajar. Selain itu, salah satu kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di luar jam pembelajaran lainnya adalah melakukan praktikum virtual secara 
berkelompok. Kegiatan pembelajaran di kelas dilakukan dengan presentasi, diskusi dan penguatan 
materi. Di akhir pembelajaran pada materi fluida statis dilakukan posttest menggunakan Google 
Form. Peran guru dalam pembelajaran adalah sebagai fasilitator, saat pembelajaran di kelas guru 
hanya akan mendampingi siswa dalam pembelajaran. Saat kegiatan diskusi dan praktikum 
dilaksanakan guru menghampiri siswa yang bertanya. Setelah kegiatan diskusi dan praktikum 
dilakukan guru akan memberikan penguatan materi dan membenarkan konsep siswa yang masih 
kurang tepat. Agar siswa lebih paham, setiap guru menjelaskan akan dilengkapi dengan contoh soal 
yang dapat dikerjakan langsung oleh siswa. Contoh soal yang diberikan adalah soal yang dapat 
mengasah keterampilan pemecahan masalah untuk melatih siswa agar dapat menyelesaikan soal 
sesuai dengan tahapan pemecahan masalah. 

Penelitian ini menggunakan instrumen tes keterampilan pemecahan masalah siswa berupa soal 
uraian yang berjumlah 10 soal yang terdiri dari tiga soal sub materi Tekanan Hidrostatis, tiga soal 
sub materi Hukum Pascal, dan empat soal sub materi Hukum Archimedes. Instrumen yang digunakan 
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mengembangkan dan memodifikasi instrumen dari beberapa penelitian. Sebelum digunakan dalam 
penelitian, instrumen tersebut perlu diuji validitas dan reliabilitas yang dilakukan kepada siswa yang 
telah mendapatkan materi fluida statis terlebih dahulu dan uji validitas ahli yaitu dengan Dosen 
Fisika Universitas Negeri Malang. Uji validitas yang digunakan dalam menguji instrumen oleh 
peneliti adalah teknik korelasi product moment menggunakan microsoft excel (Sugiyono, 2011).   

 Pada instrumen yang digunakan, 10 item soal dinyatakan valid saat diuji ahli oleh dosen 
Prodi Pendidikan Fisika Universitas Negeri Malang dengan hasil validasi soal keterampilan 
pemecahan masalah siswa sebesar 89,33%. Untuk validasi yang dilakukan ke siswa, 10 soal 
dinyatakan valid.  

 Setelah dilakukan uji validitas soal, maka soal di uji tingkat kesukaran butir dan daya beda 
soal. Perhitungan tingkat kesukaran butir dan daya beda soal menggunakan microsoft excel dan 
didapatkan hasil uji tingkat kesukaran butir soal pada instrumen yang digunakan adalah empat soal 
berkategori mudah, lima soal berkategori sedang dan satu soal dengan kategori sukar. Sedangkan 
pada uji daya beda didapatkan bahwa lima soal berkategori cukup, empat soal berkategori baik, dan 
satu soal berkategori sangat baik. Analisis selanjutnya adalah uji reliabilitas menggunakan Cronbach-
Alpha dengan microsoft excel. Pada instrumen yang digunakan didapatkan reliabilitas instrumen 
sebesar 0,8 sehingga instrumen dinyatakan reliabel. 

 Proses pengambilan data diawali dengan memberikan pretest kepada siswa yang bertujuan 
untuk mengetahui sampai mana kemampuan awal siswa pada materi fluida statis. Dilanjutkan 
dengan pengimplementasian pembelajaran materi fluida statis menggunakan model Flipped 
Classroom pada kelas XI MIPA 1. Siswa diberikan posttest di akhir pembelajaran setelah seluruh 
materi sudah disampaikan yang bertujuan untuk mengetahui dan mengukur peningkatan 
keterampilan pemecahan masalah siswa setelah diberikan perlakuan serta dilanjutkan dengan 
mengolah data yang telah diperoleh. 

 Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis bahwa keterampilan pemecahan masalah 
siswa pada materi fluida statis setelah diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom mengalami 
peningkatan. Skor pretest dan posttest pada satu kelas dihitung menggunakan uji t yaitu dengan 
paired t-test. Sebelum uji t dilakukan perlu dilakukan uji normalitas terlebih dahulu (Djudin, 2013). 
Pada penelitian ini digunakan uji One Kolmogorov Smirnov menggunakan microsoft excel dengan taraf 
signifikan 5% untuk menguji normalitas data (Sugiyono, 2011).  

Apabila data sudah dinyatakan berdistribusi normal, maka analisis dapat dilanjutkan dengan 
melakukan uji Paired Sample t-Test menggunakan microsoft excel dengan taraf signifikan 5% 
(Sugiyono, 2011). Uji t digunakan untuk mengetahui perbedaan skor dari pretest dan posttest atau 
perbedaan sebelum dan sesudah pembelajaran. Dan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 
pemecahan masalah siswa pada materi fluida statis digunakan uji N-gain. 

 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Hasil  
Setelah diterapkan model pembelajaran Flipped Classroom menggunakan e-assessment pada 

siswa didapatkan data hasil keterampilan pemecahan masalah siswa disajikan pada tabel berikut 

Table 2. Hasil Olah Data Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa 
 

Unsur-unsur statistik Pretest Posttest 
N 35 35 

𝒙̅ 43,22 76,08 
𝒙𝒎𝒂𝒙 92 98 
𝒙𝒎𝒊𝒏 0 50 

SD 31,01 12,93 
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Berdasarkan Tabel 3, terlihat bahwa terdapat perubahan rata-rata nilai dari pretest dan posttest 
siswa atau sebelum dan sesudah diberikan perlakuan. Nilai rata-rata dari keterampilan pemecahan 
masalah siswa tersebut meningkat dari pretest ke posttest yang ditunjukkan dengan skor rata-rata 
posttest siswa jauh lebih tinggi jika dibandingkan dengan skor rata-rata pretest.  

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa setelah diterapkan model pembelajaran 
Flipped Classroom dapat diukur berdasarkan nilai pretest dan posttest yang dihitung menggunakan 
uji t. Sebelum dilakukan uji t, data harus diuji normalitas terlebih dahulu. Hasil dari uji normalitas 
data didapatkan bahwa 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  dengan 𝐷𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  sebesar 0,224 dan 𝐷ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  untuk pretest 

didapatkan sebesar 0,175 sedangkan untuk posttest sebesar 0,101 sehingga dapat diketahui bahwa 
data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal.  

Setelah data hasil pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal, maka dapat dilakukan 
uji t. Hasil uji t dengan dengan taraf siginfikansi 5% didapatkan 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 6,45 > 
2,03 sehingga 𝐻0 ditolak. Jadi terdapat perbedaan skor pretest dan posttest atau terdapat perbedaan 
antara keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah pembelajaran yang 
menerapkan model Flipped Classroom dengan e-assessment.  

Besarnya peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa dapat diukur menggunakan uji 
N-gain. Hasil dari uji N-gain didapatkan bahwa peningkatan keterampilan pemecahan masalah siswa 
setelah diberikan perlakuan berupa model pembelajaran Flipped Classroom dengan e-assessment 
berada pada kategori sedang dengan gain score sebesar 0,35 atau dapat dikatakan meningkat 
sebesar 35%. Peningkatan tersebut dapat dijabarkan berdasarkan indikator seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar  1. Grafik Perbandingan Keterampilan Pemecahan Masalah Siswa 

 

Berdasarkan Gambar 1, dapat ditunjukkan bahwa setiap indikator mengalami peningkatan dari 
pretest ke posttest. Pada indikator useful description mengalami peningkatan sebesar 39,83%. Pada 
indikator physics approach mengalami peningkatan sebesar 38,29%. Pada indikator specific 
application of physics mengalami peningkatan sebesar 14%. Pada indikator mathematical procedure 
mengalami peningkatan sebesar 38,71%. Pada indikator yang terakhir yaitu logical progression 
mengalami peningkatan sebesar 34,29%. Dengan skor maksimum pada setiap indikator sebesar 50. 

3.2. Pembahasan  
Berdasarkan pemaparan pada hasil penelitian, ditunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menerapkan model Flipped Classroom dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa, 
hal tersebut dibuktikan dengan hasil uji t yang menunjukkan bahwa 𝑡 ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dan uji N-
gain yang menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan pemecahan masalah pada kategori sedang 
yaitu meningkat sebesar 35%. Hasil tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismiati 
(2020), dimana dalam penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang menerapkan 
model Flipped Classroom dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah  karena siswa telah 
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mempersiapkan diri lebih baik dengan belajar secara mandiri di rumah masing-masing sebelum 
pembelajaran di kelas dilakukan.  

Peningkatan keterampilan pemecahan masalah juga dibuktikan pada setiap indikatornya. Pada 
indikator pertama yaitu useful description terjadi peningkatan dari pretest ke posttest, saat pretest 
sebagian besar siswa masih belum mampu menyebutkan dengan tepat besaran-besaran yang 
diketahui dalam soal dan masih kurang tepat dalam menyelaraskan antara besaran dan satuannya. 
Mayoritas siswa masih kurang tepat dalam menganalisis besaran pada nomor 10 sebagaimana 
terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar  2. Soal nomor 10 

 
Table 3. Crosstabulation Indikator Useful Desscription 

Posttest 
 0 1 5* Total 
Pretest 0 3 14 4 21 

1 0 4 0 4 
4 1 1 1 3 
5* 0 6 1 7 

Total 4 25 6 35 

 Siswa kurang teliti dalam menentukan besaran yang tercelup dalam setiap fluida, dalam 
menentukan besarnya volume yang tercelup dalam fluida B siswa langsung menjawab bahwa 
volumenya adalah 15% sesuai yang tertera dalam soal tanpa dianalisis lebih jauh. Pada saat posttest 
sebagian besar siswa sudah mampu menyebutkan dan menyelaraskan antara besaran dan satuannya 
dengan baik pada setiap soal. 

Table 4. Crosstabulation Indikator Physics Approach 
Posttest 
  0 5* Total 
Pretest 0 4 16 20 

5* 1 14 15 
Total  5 30 35 

 

Pada indikator physics approach, saat pretest terdapat beberapa siswa yang sudah mampu 
menganalisis pendekatan fisika dengan benar. Hal ini dikarenakan beberapa siswa merupakan 
anggota dari kelas olimpiade fisika sehingga sudah memiliki konsep mengenai fluida statis. Tetapi, 
sebagian siswa juga masih belum mampu menganalisis pendekatan fisika dengan benar bahkan 
terdapat siswa yang tidak mampu sama sekali menjawab benar pada tahap ini di semua soal. 
Mayoritas siswa salah dalam menjawab pada nomor 7. Namun, saat posttest hampir seluruh siswa 
mampu menjawab dengan benar konsep fisika yang sesuai di setiap permasalahan yang diberikan.  

Pada indikator specific application of physics, saat pretest mayoritas siswa mampu menentukan 
persamaan yang benar untuk menyelesaikan permasalahan pada soal. Namun sebagian kecil siswa 
juga ada yang masih kurang tepat dalam menentukan persamaan untuk menyelesaikan soal. Pada 
saat posttest, terdapat peningkatan meskipun tidak signifikan, tapi mayoritas siswa salah dalam 
menentukan persamaan untuk nomor 7 dan 9. Pada nomor 7 siswa rata-rata hanya menghitung 
sampai pada berat maksimal yang dapat ditahan oleh satu drum saja sedangkan pada jembatan 
digunakan drum sebanyak 30 buah. Sedangkan nomor 9 siswa masih salah dalam menentukan 
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persamaan yang tepat untuk menghitung gaya angkat benda. Indikator ini adalah indikator yang 
peningkatannya paling rendah dibandingkan dengan indikator yang lainnya. Hal ini disebabkan 
dalam pembelajaran siswa sudah merasa bisa dan fokus belajar untuk membuat kesimpulan. 

Pada indikator mathematical procedure, berdasarkan grafik pada Gambar 2 terlihat bahwa 
keterampilan siswa dalam mengerjakan prosedur matematis masih rendah. Karena pretest 
menggunakan media google formulir, sebagian besar siswa mengaku hanya asal memilih jawaban 
tanpa menghitung terlebih dahulu. Namun, pada saat posttest terjadi peningkatan yang signifikan 
karena siswa sudah lebih memahami permasalahan mengenai fluida statis sehingga mampu 
mengerjakan prosedur matematis dengan cukup baik.  

Pada indikator yang terakhir yaitu logical progression terlihat keterampilan siswa pada tahap 
ini masih sangat rendah. Hal ini disebabkan karena mulai dari tahap mathematical procedure siswa 
asal memilih jawaban tanpa melakukan prosedur matematis dan pada tahap logical progression 
otomatis akan asal memilih juga sehingga banyak terjadi kesalahan. Namun, pada saat posttest siswa 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dalam memilih kesimpulan yang logis sesuai dengan 
tahap-tahap yang telah dikerjakan sebelumnya. indikator ini merupakan indikator yang 
peningkatannya paling signifikan. Peningkatan yang cukup signifikan ini terjadi karena dalam 
pembelajaran siswa banyak mempelajari bagaimana membuat kesimpulan yang baik dan benar dari 
kegiatan praktikum dan diskusi. 

Berdasarkan pemaparan dari setiap indikator, dapat dilihat bahwa setelah diterapkan model 
pembelajaran Flipped Classroom, keterampilan pemecahan masalah siswa mengalami peningkatan 
yang signifikan. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran dengan 
model Flipped Classroom dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa. Selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Hwang dan Chen (2019) yang mengungkapkan bahwa 
pembelajaran yang menerapkan model Flipped Classroom lebih efektif digunakan dalam kegiatan 
belajar mengajar sehingga lebih efektif juga dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 
siswa jika  dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional. Pembelajaran yang menerapkan 
model Flipped Classroom juga dapat mendorong siswa untuk lebih aktif mengemukakan pendapat 
saat di kelas, atau dengan kata lain dimensi dari keaktifan siswa akan terlihat lebih menonjol ketika 
model pembelajaran Flipped Classroom diterapkan (Fedistia & Musdi, 2020).  

Pelaksanaan model pembelajaran Flipped Classroom yang didukung dengan teknik penilaian 
yang sesuai akan semakin maksimal dalam meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa 
salah satunya adalah dengan menggunakan e-assessment. Dalam penelitian ini, asesmen yang 
digunakan adalah e-assessment menggunakan google formulir. Soal uraian yang diujikan kepada 
siswa diubah dalam bentuk soal pilihan yang dipecah sesuai dengan indikator kemampuan 
pemecahan masalah. Setiap soal akan dipecah menjadi enam bagian, pertanyaan pertama dan kedua 
mewakili indikator useful description dimana pada pertanyaan pertama akan ditanyakan besaran 
yang diketahui dalam soal, sedangkan pada pertanyaan kedua menyajikan apa yang ditanyakan 
dalam soal. Pertanyaan ketiga mewakili indikator physics approach merupakan pertanyaan 
mengenai konsep yang sesuai dengan soal. Pertanyaan keempat mewakili indikator specific 
application of physics yang meliputi pilihan tentang persamaan matematis yang sesuai dengan 
konsep dapat digunakan dalam menyelesaikan permasalahan. Pertanyaan kelima mewakili indikator 
mathematical procedure yang meliputi pilihan dari hasil yang diperoleh dari perhitungan matematis, 
dan pertanyaan yang keenam adalah kesimpulan dari penyelesaian masalah yang sudah dikerjakan 
yang mewakili indikator logical progression. 

Dengan adanya teknik penilaian yang demikian, maka akan lebih mudah dalam melatih siswa 
dalam melakukan langkah-langkah keterampilan pemecahan masalah dengan benar. Peneliti juga 
lebih mudah dalam mengukur tingkat keterampilan pemecahan masalah siswa itu sendiri. Hal ini 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alsadoon (2017) yang mengemukakan bahwa tingkat 
pemahaman siswa secara efektif dapat diukur dengan penilaian secara online. Penilaian secara 
online atau e-assessment memiliki kelebihan dalam melakukan evaluasi kepada lebih banyak siswa. 
Kelebihan dari e-assessment antara lain adalah memudahkan guru dalam memantau siswa selama 
mengerjakan soal dan memudahkan dalam mengoreksi jawaban karena sudah dilakukan otomatis 
oleh sistem. Untuk siswa, kelebihan e-assessment sendiri adalah kemudahan dalam mengakses soal 
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karena dengan e-assessment siswa dapat langsung mengakses menggunakan smartphone tanpa 
menulis di kertas.  

Sejalan dengan Herayanti et al (2017) yang berpendapat bahwa penggunaan e-assessment lebih 
mudah dalam karena lebih sederhana, efisien dan efektif. Penggunaan e-assessment lebih menarik 
daripada penggunaan traditional assessment. Traditional assessment relatif lebih sulit daripada e-
assessment karena traditional assessment membutuhkan pengelolaan waktu yang lebih kompleks dan 
lebih lama daripada e-assessment (Gunawan et al., 2021). e-Assessment akan memberikan 
pengalaman lain dalam kegiata.n pembelajaran yang akan menjadi motivasi tersendiri bagi siswa 
dalam belajar sehingga dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa (Sahidu et al., 
2020). 

4. Simpulan 
Hasil perhitungan menggunakan uji t didapatkan hasil 𝑡ℎ𝑖𝑡 = 6,45 maka diperoleh 

𝑡ℎ𝑖𝑡>𝑡𝑡𝑎𝑏 sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara pretest dan 

posttest atau terdapat perbedaan keterampilan pemecahan masalah siswa sebelum dan sesudah 

pembelajaran. Dan besarnya peningkatan keterampilan pemecahan masalah dapat dilihat melalui 

uji N-gain dengan persentase peningkatan sebesar 35% sehingga peningkatan keterampilan 

masalah siswa berada dalam kategori sedang. Jadi, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 

Flipped Classroom secara signifikan dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah 

siswa. 
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